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UNIVERSALISME ISLAMDAN KOSMOPOLITISME PERADABANRusmala Dewi*
Abstrak: Islam is a universal religion, the religion that itsenforcement is not limited by space and time. He is fit for theentire human race. Universality of Islam first of all looks at theconcept of monotheism into joint doctrine. Islam does notdistinguish skin, language, race, rank, degree.
صﺧﻠﻣ:ﺖﻗﻮﻟاو ءﺎﻀﻔﻟا ﺔﻄﺳاﻮﺑ ﺮﺼﺘﻘﯾ ﻻ هﺬﯿﻔﻨﺗ نأ ﻦﯾد ،ﻲﻤﻟﺎﻋ ﻦﯾد ﻮھ مﻼﺳﻹا. ﮫﻧا
يﺮﺸﺒﻟا ﺲﻨﺠﻟا ﻊﯿﻤﺠﻟ ﺢﻠﺼﯾ. ﺪﯿﺣﻮﺘﻟا مﻮﮭﻔﻣ ﻲﻓ ةﺮﻈﻧ ﻞﻛ ﻞﺒﻗو ﻻوأ مﻼﺳﻹا ﺔﯿﻤﻟﺎﻋ
ﺔﻛﺮﺘﺸﻤﻟا ةﺪﯿﻘﻌﻟا ﻲﻓ.د ،ﺔﺒﺗر وأ قﺮﻌﻟا وأ ﺔﻐﻠﻟا وأ نﻮﻠﻟا ﺰﯿﻤﯾ ﻻ مﻼﺳﻹاﺔﺟر.
Kata Kunci: univeralisme, kosmopolitisme
Kata Islam )مﻼﺛا( mengandung makna yang sfesifik
sebagaimana digambarkan dalam kamus bahasa Arab sebagaiberikut Aslamul Wajh menundukkan diri, al-Isuslam ‘pasrah’,as-salam ‘suci, bersih’, as-salaam ‘selamat sejahtera’,  as-silmu
‘kedamaian’. Menurut istilah, Islam yaitu ketundukkan kepadawahyu ilahi yang diturunkan kepada Nabi dan Rasul.Khususnya Nabi Muhammad sebagai hukum /aturan Allahyang membimbing umat manusia kejalan yang lurus menujukebahgiaan dunia dan akherat.
Islam adalah agama yang universal, yaitu agama yangpemberlakuannya tidak dibatasi oleh tempat dan waktutertentu. Ia sesuai untuk semua golongan manusia.Keuniversalan Islam pertama sekali kelihatan pada konseptauhid yang menjadi sendi ajarannya. Kosmopolitisme adalah
pandangan yang melihat kosmos (seluruh Dunia) sebagai polis(negeri sendiri) sehingga cenderung melupakan nasionalismeyang sehat dan mengabaikan tugas terhadap bangsanyasendiri.Peristiwa hijrah, yang oleh Umar bin khattab dijadikan
sebagai peletak dasar tahun Islam, telah melompatkan ruangkesadaran umat Islam dalam penciptaan peradaban agungyang dipelopori Nabi Muhammad. Kalau di Mekkah Nabi lebih
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banyak disibukkan dengan berbagai konflik dengan kaumQuraisy Mekkah, maka di Madinah Nabi memulai kehidupanbaru dalam menata kehidupan sosial, politik, dan kenegaraan.Pada tulisan ini akan dibahas universalisme Islam dankosmopolitisme peradaban.
Universalisme Islam
Islam tidak membedakan warna kulit, bahasa, bangsa,pangkat, derajat. Inti ajaran islam bukanlah terletak padakesukuan atau leluhur, melainkan keesaan Allah SWT (tauhid)
suatu implikasi yang sangat penting dari ajaran tauhidtersebut adalah kesatuan umat manusia. Di segi hukum,keuniversalam Islam itu juga terlihat pada prinsip-prinsiphukum yang dimiliknya. Berdasarkan prinsip kesatuan umatmanusia tersebut, hukum Islam memberikan jaminan dan
perlindungan terhadap setiap orang, tanpa diskriminansi.Dengan demikian, pandangan sebahagian orang yangmengatakan bahwa Islam hanya sesuai untuk bangsa Arabsaja, tidak mempunyai dasar yang kuat.Keuniversalan Islam dapat dilihat dari ciri-cirinya,
antara lain:1. Agama Allah. Agama Islam bersumber dari Allah, berupawahyu langsung (al-Quran)2. Mencakup aspek seluruh kehidupan, baik individu,masyarakat, bernegara, dll.
3. Berlaku untuk semua umat sampai akhir zaman.4. Sesuai dengan fitrah manusia.5. Menempatkan akal pada tempat yang sebaik-baiknya.6. Menjaga rahmat bagi alam semesta.7. Berorientasi kedepan tanpa melupakan masa kini.
8. Menjanjikan al-Jaza’.J. Suyuti Pulungan (2002) menjelaskan universalismeIslam adalah “Argumen-argumen dan dasar-dasar tentang ideuniversalisme baik secara historis, sosiologis maupun secarateologis dan substansi ajarannya antara lain dapat dilihat dari
beberapa sisi, yaitu:
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Pertama:  Pengertian perkataan Islam itu sendiri yaitusikap pasrah kepada tuhan yang merupakantuntutan alami manusia (hal. 426-427).Kedua: Merupakan kenyataan bahwa Islam adalahagama yang paling banyak mempengaruhi hati
dan pikiran berbagai ras, bangsa dan sukudengan kawasan yang cukup luas hampirmeliputi semua cirri klimatologis dan geografisdan didalamnya terdapat kemajemukan rasialdan budaya (Nurchalis Majid, 1992. 425-426).
Ketiga:    Islam berurusan dengan alam kemanusiaan,karena ia bersama manusia tanpa pembatasanruang dan waktu (hal. 426).Keempat:  Karakteristik dan kualitas dasar-dasar ajaranIslam itu sendiri. Karakteristik dan kualitas
dasar-dasar Islam yang mengandung nilai-nilaiuniversalisme antara lain berkaitan dengantauhid, etika dan moral, bentuk dan systempemerintahan, sosial, politik dan ekonomi,partisipasi demokrasi (musyawarah), keadilan
sosial, perdamaian, pendidikan danintelektualisme, etika kerja, lingkungan hidupdan sebagainya.
Dalam pandangan Nurchalish (1995), al-Islam ialah
persaksian bahwa tiada Tuhan selain Allah, yang mencakup(pengertian) ibadah kepada Allah saja dan meninggalkanibadat kepada yang lain. Inilah ‘Islam umum’ (al-Islam al-‘amm) yang selain dari itu Allah tidak menerima sebagaiagama dari umat terdahulu maupun umat kemudian.
Sebagaimana firman Allah ta’ala Q.s Ali Imron: 85
                 
“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, makasekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,
dan dia Dia di akhirat. Termasuk orang-orang yang rugi.”Dan firman Allah surat Ali Imron ayat 18-19.
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                 
             
            
  
“Allah menyatakan bahwasannya tidak ada Tuhanmelainkan Dia yang berhak disembah, yang menegakkankeadilan. Para malaikat dan orang-orang yang berilmu (jugamenyatakan yang demikian itu) tak ada Tuhan melainkanDia (yang berhak disembah) yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allahhanyalah Islam tiada berselisih orang-orang yang telahdiberi Al-Kitab kecuali sesudah datang mereka karenakedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yangkafir terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.Tentang keuniversalan Nurchalish mengatakan (Zamharir,2004: 53). Gerakan pembaharuan mempunyai empat gagasandasar:1. Prinsip pemahaman bahwa yang substansi adalah lebih
penting disbanding yang bersifat bentuk (denganilustrasi majikan yang secara lahiriah tampak sebagaimuslim yang taat, tetapi tidak berlaku adil terhadappekerjaannya, maka hal itu adalah lebih burukdibandingkan muslim yang secara lahiriyah tidak saleh,
tetapi majikan itu membayar karyawannya denganlayak.2. Tentang nilai abadi dan universal dari al-Qur’an danHadis serta keharusan penafsiran kembali, gunamemperoleh pemahaman yang benar.
3. Penerimaan pada pluralism (keyakinan, mahzab,agama), dengan alasan bahwa tidak ada manusia yangmampu memahami kehendak dan perintah Tuhansecara lebih baik dari manusia lainnya.
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4. UUD ’45 Pancasila merupakan bentuk final NegaraIndonesia.Menurut Nurchalish (2009: xxviii) dalam pidatoperpisahannya, Nabi Muhammad menyampaikan pesan antaralain :
Pertama, prinsip persamaan seluruh umat manusia,karena Tuhan seluruh umat manusia adalah satu(sama), dan ayah atau moyang seluruh umatmanusia adalah satu (sama) yaitu Adam.Kedua, Nurchalish menyebutkan bahwa darah, atau
nyawa-yaitu hidup manusia- begitu pulanyawanya dan kehormatannya adalah suci,karena itu mutlak dilindungi dan tidak bolehdilanggar.Ketiga, Nabi mengingatkan bahwa kejahatan tidak akan
menimpa kecuali atas pelakunya sendiri.Keempat, Nabi mengingatkan agar sesudah beliau,manusia tidak kembali menjadi sesat dan kafir,kemudian saling bermusushan. Oleh karena itukata Nurchalish, manusia tidak boleh saling
menindas-melakukan exploitation de I’home parI’home-semua bentuk penindasan dan kezalimandi masa Jahiliyah dinyatakan batal, termasuktransaksi ekonomi berdasarkan riba.Kelima, Nabi menasehatkan untuk menjaga diri
berkenaan dengan wanita (istri), sebagai wanitaseperti yang dikatakan Nurchalish, karena polakehidupan normal adalah makhluk yang samasekali tergantung pada pria (suami).Dalam memahami universalisme Islam, menurut
Abdurrahman Wahid ada lima jaminan dasar yang diberikanIslam kepada individu  dan kelompok masyarakat. Kelimajaminan dasar tu tersebar dalam literature hukum Islam (al-kutub al_fiqhiyyah). Yakni jaminan dasara akan: sikapcosmopolitan ini dilandasi oleh keyakinan akan sifat
keterbukaan Islam. Secara tekstual, keyakinan tersebutdidapatkan pada penafsiran Gus Dur terhadap konsepkesempurnaan Islam yang termaktub dalam Surah al-Maidah
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(5):3, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kamuagamamu, dan telah Aku cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dantelah Aku ridhai Islam menjadi agama bagimu”. Ayat inikemudian ditafsiri oleh banyak ulama sebagai penanda bagikesempurnaan Islam dalam segenap bidang, baik agama,
system masyarakat, serta sistem negara. Bagi Gus Dur,sebaliknya. Konsep kesempurnaan Islam terdapat padasifatnya yang terbuka untuk menerima masukan dari systemlain, selama tidak bertentangan dengan aqidah. Potensi Islamkemudian terdapat pada keterbukaan bagi pengembangan
wawasan baru secara terus-menerus dalam menjawabtantangan zaman. Dalam hal ini, substantifisme dalamIslamlah yang membuka ruang bagi keterbukaan tersebut,bukan rumusan-rumusan detail formalnya,Hal sama terlihat dari ketidaksetujuan Gus Dur terhadap
pemasukan orang Yahudi dan Nasrani sebagai kafir : suatukelompok yang memusuhi Islam. Jika al-Quran dikaji secaramendalam, akan didapatkan bahwa  konsep kafir hanyamerujuk pada kelompok yang menolak Tuhan, sementara ahlikitab, dilihat masih memiliki konsep ketuhanan, sehingga
tidak bisa dimasukkan dalam kekafiran. Dalam hal ini, GusDur kemudian melakukan pembedaan antara definisi “tegas”sebagai ini dianggap penting dalam menafsiri ayat asyidda’uala al-kuffar ruhama’u bainahum (bersikap tegas diantaraorang-orang yang santn mengasihi diantara sesame mereka)
(QS al-Fath, 48:29). Atas dasar inilah, tidak heran jika GusDur akrab dengan non-muslim dan terlibat dalam berbagaipembelaan atas diskrimunasi minoritas yang dialami umatKristen dan Konghucu.Dalam kaitan ini, Gus Dur telah melakukan
rekronstruksi terhadap penafsiran firman Allah Swt, “orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senangn kepadamuhingga kamu mengikuti agama mereka” (QS al-Baqarah,2:120). Ketidaksenangan Yahudi-Nasrani dalam ayat inidianggap sebagai hal yang wajar, karena umat Islampun pasti
memiliki sikap seperti itu. Menurut Gus Dur, pihak yang tidakrela (walan tardha) bukan hanya non-muslim, tetapi juga pihakmuslim, sebab masing agama memiliki truth claim yang
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absolute dan tidak menerima kebenaran dari pihak lain.Sementara kalimat ‘anka bukan bermakna wahai kamu(Muhammad), melainkan berarti kebenaran yang dibawa,yakni Islam. Dengan panafsiran ini, Gus Dur tidak memilikikecurigaan terhadap non-muslim, dan secara terbuka
melakukan kerjasama dengan mereka dalam urusan sosio-kemasyarakatan.
Kosmopolitisme Peradaban
Konvergensi nasional harus diarahkan semestinya diarahkan
untuk menguatkan pandangan hidup kosmopolit, yakni suatutata pergaulan nasional baik lahir maupun batin yangberwawasan meliputi seluruh elemen bangsa. Hal inimengingatkan bahwa dalam realita kebangsaan Indonesiatersusun sebagai gabungan dari berbagai pengelompokkan
etnis yang begitu beragam sehingga sesungguhnya jika kitaterapkan Benua Eropa, misalnya masing-masing kelompok initelah memenuhi kriteria untuk menjadi bangsa tersendiri.Misalnya, perbedaan antara bahasa Jawa dan Sunda, kuranglebih sebanding dengan perbedaan bahasa Spanyol dan
Portugis, dua bahasa dari dua bangsa yang berdiri sendiri. Jikadinyatakan bahwa budaya Indonesia adalah rangkumanpuncak dari berbagai budaya daerah, nilai keindonesiaan ituharus mempunyai spirit kosmopolitisme, bukan nativisme. Halini disebabkan dalam kelanjutan wajarnya, nativisme akan
hanya berakhir pada kedaerahan dan etnisisme.Dalam kaitannya dengan nativisme, suatu nativismeakan menjadi penghalang besar pertumbuhan keindonesiaan.Kebesaran bangsa pada masa silam (zaman nenek moyang),tentu tetap relevan untuk dikenang dan dihayati, antara lain
sebagai sumber inspirasi dan bahan penumbuhankesinambungan dan kelestarian sejarah. Keberanianmenghadapi masa depan mutlak diperlukan. Dewasa ini,konteks keindonesiaan yang benar-benar oleh seluruh anggotabangsa belum terwujud dengan tokoh sehingga nativisme akan
berakhir dengan penenkanan makna penting pola budayakelompok yang sedang berkuasa dan itu berarti suatuetnisisme yang dinasionalisasikan. Ini adalah suatu
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ketidakadilan terhadap suku-suku lainnya, tetapi langsungberlawanan dengan ide awal kebangsaan kita karena jugalangsung mengancamnya.Nilai-nilai keindonesiaan yang kosmopolit dapat dibiarkantumbuh sendiri secara pasif, yakni antara lain karena nila-nilai
merupakan hasil bersih interaksi pergaulan berbagai kelompokanggota bangsa Indonesia yang ditopang oleh adanyapemerataan kesempatan. Dari berbagai kelompok tersebut,satu atau lebih kelompok yang memiliki karakteristikkosmopolit, baik dalam kosmopolitisme mereka dalam
pandangan modern maupun tradisional, akan dengansendirinya hadir di atas permukaan sebagai kelompokterpenting pengisi keindonesiaan. Didorong oleh posisinyaselaku common denominator berbagai segmen nasional.Sukarno dalam sidang Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai, 1
Juni 1945 menyinggung masalah Kosmopolitisme.“kita bukan saja harus mendirikan Negara Indonesiamerdeka, tetapi kita harus menuju pula kepada kekeluargaanbangsa-bangsa. Justru inilah prinsip saya yang kedua. Inilahfilosofisch principe yang nomor dua, yang saya usulkan kepada
Tuan-tuan, yang boleh saya namakan “internasionalisme”tetapi jikalau saya katakan internasionalisme. Bukanlah sayabermaksud kosmopolitisme, yang tidak mau adanyakebangsaan, yang tidak ada Amerika, dan lain-lainnya.Internasionalisme tidak dapat hidup subur. Kalau tidak hidup
dalam taman-sarinya internasionalisme. Jadi, dua hal ini,sadara-saudara, prinsip 1 dan prinsip 2, yang pertama-tamasaya usulkan kepada tuan-tuan sekalian, adalah bergandenganerat satu sama lain.” (http://kepustakaanpresiden. pnri. go. id/uploaded_files/pdf/speeches_clipping/normal/soekarno10.pdf).
Inklusivisme harus dikedepankan berdasarkan kesadaranakan fungsi-fungsi sosial nilai-nilai dibalik simbol-simbolformal tersebut. Jika suatu kebenaran yang diklaim olehpribadi atau kelompok tertentu (walaupun memang benar) dantidak serta merta hasil ilusi psikologis/sosial, yang kaitannya
dengan manfaat umum hanya semu bagaikan buih, dan jikakemanfaatan kebenaran itu untuk semua manusia memangberalasan dan terbukti, setidaknya secara logis. Kebenaran
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tersebut pada peringkat nasional harus bisa ditelurkan dalambahasa-bahasa inklusivistis yang memungkinkan partisipasidan berbagai oleh orang atau kelompok lain.Komopolitanisme ini juga menampakkan diri dalamkehidupan beragama yang eklektik selama berabad-abad, baik
terhadap sisa-sisa peradaban Yunani kuno, Persia, hingaperadaban India. Islam dalam sejarahnya telah berdialog,dengan peradaban secular dan mistik, dimana filsafat dangnostisisme telah menyumbang kontribusi besar bagirasionalitas dan arah sufisme. Ini yang melahirkan filsafat
Islam, serta kecenderungan mistis dalam tasawuf, yang seringdirujukkan pada kalangan Syi’ah. Kemampuan Islam dalamberdialog ini menunjukkan sikap terbuka dari metodepemikiran dan kelentukan esoteric, sehingga segenapperadaban yang cenderung tidak searah dengan peradaban
fiqh, bisa diterima dan akhirnya membentuk peradaban Islamtersendiri.Pada titik ini, watak cosmopolitan berfungsi sebagaiperluasan aplikatif, serta prasyarat kondusif bagiterealisasinya ajaran universal dari Islam. Universlisme ini
merupakan penggalian Gus Dur atas ajaran-ajaran orisinil,yang memiliki keperdulian mendalam terhadap nasibkemanusiaan serta keadilan sosial, dan oleh karenanya, iamemiliki keluasan batas pada tataran universal. Secarasistematis Gus Dur mendapatkan universalisme islam tersebut
di dalam berbagai jaminan dasar Islam atas ketinggianmartabat manusia, yang meliputi;Pertama :keselamatan fisik warga masyarakat daritindakan badani di luar ketentuan hukum.Jaminan keselamatan fisik warga masyarakat
dari tindakan badani di luar ketentuan hukum.Jaminan ini dengan sendirinya mengharuskanpemerintahan berdasarkan hukum, denganperlakuan adil kepada semua warga tanpaterkecuali, sesuai dengan hak masing-masing.
Hanya dengan kepastian hukumlah sebuahmasyarakat mampu mengembangkan wawasanpersamaan hak dan derajat antara sesame
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warga, sehigga ia mampu menjamin terwujudnyakeadilan sosial, yang oleh Gus Dur ditempatkansebagai pandangan sebagai pandangan hiduppaling jelas dari universalitas Islam.Kedua :  keselamatan keyakinan agama masing-masing,
tanpa ada paksaan untuk berpindah agama.kedua, jaminan atas keselamatan keyakinanagama masing-masing, tanpa ada paksaan untukberpindah agama. Jaminan ini kemudianmelandasi hubungan antarwarga masyarakat
berdasarkan sikap saling menghormati, yangakan mendorong tumbuhnya kerangka sikaptenggang rasa dan saling pengertian yang besar.Jaminan ini begitu penting, mengingatkecenderungan Negara yang bahkan sering
melakukan pengaturan represif atas kebebasanberagama. Ini terjadi karena kalangan ulamabirokrat yang dengan sengaja menggunakanpolitik sebagai pemebesar dan pemaksa bagiklaim kebenaran keagamaan mereka, menindas
berbagai keyakinan keagamaan pihak lain yangbertentangan dengan tafsir resmi.Ketiga : jaminan atas keselamatan keluarga danketurunan yang akan menampilkan sosok moral.Baik moral dalam arti kerangka etis maupun
kesusilaan kesucian keluarga dilindungi, karenakeluarga merupakan ikatan sosial paling dasar,karenanya tidak boleh dijadikan ajangmanipulasi dalam bentuk apapun oleh systemkekuasaan yang ada.
Keempat : keselamatan harta benda dan milik pribadi diluar prosedur hukumKelima : jaminan atas keselamatan profesi yangmerupakan sarana bagi berkembangnya hak-hakindividu secara wajar dan proporsional dalam
kaitannya dengan hak-hak masyarakat atasindividu.
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Secara keseluruhan, kelima jaminan dasar tersebutmenampilkan universalitas pandangan hidup yang utuh danbulat, berdasarkan hukum, persamaan derajat dan sikaptenggang rasa terhadap perbedaan pandangan adalah unsur-unsur utama kemanusiaan, dan dengan demikian menampil-
kan universalitas ajaran Islam.Namun, kelima jaminan dasar tersebut hanya terciptadalam kerangka teoritik belakang, belum bisa berfungsi kalautidak didukung dengan spirit kosmopolitanisme peradabanIslamWatak kosmopolitanisme peradaban Islam dapat kit
abaca dari spirit peradaban Madinah yang di bangun oleh NabiMuhammad. Di madinah inilah Muhammad menjadikanmadinah sebagai kota cosmopolitan yang serba leluasamenyerap unsure peradaban lain yang bisa membacacakrawala pemikiran Islam. Islam begitu berani menyerap
sisa-sisa warisan peradaban Yunani Kuno yang berupaHellenisme. Peradaban Romawi, peradaban Mesir, peradabanPersia, dan peradaban anak-anak benua India dan peradabanChina.Kosmopolitanisme peradaban Islam muncul dalam
sejumlah unsure dominan. Seperti hilangnya batasan etnis,kuatnya pluralitas budaya dan heteroginitas politikkosmopolitanisme itu bahkan menampakkan diri dalam unsuredominan yang menakjubkan, yakni kehidupan beragama yangeklektik selama berabad-abad. Dalam konteks inilah, warisan
Nabi dalam penciptaan peradaban Madinah menjadi dasarutama lahirnya kosmopolitanisme peradaban Islam pernyataanRobert N Beliah yang menyebut Madinah sebagai kota modern,bahkan sangat modern untuk ukuran zaman waktu itu, karenakondisi sosiologis-geografis waktu itu, struktur Timur Tengah
belum mampu menopang struktur cosmopolitan Madinah yangditampilkan Muhammad tak salah juga kalau sejarawan agungArnold J Toynbee menyebut peradaban Islam sebagaioikumene (peradilan dunia) Islam.Nurchals Madjid (Ndrah 2009: 132), menjelaskan beberapa
ayat-ayat al-Qur’an yang sering menggambarkan bahwa Islamadalah yang berlakuuntuk seluruh alam raya, termasukseluruh umat manusia antara lain:
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             
   
"dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembiradan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakanmanusia tiada mengetahui"(Q.S. Saba’ 28- ).
        
“dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk(menjadi) rahmat bagi semesta alam”(Q.S. al-Anbiya’ : 107).Berdasarkan iman-iman tersebut menurut Nurchakish,
segi keuniversalan agama Islam telah menjadi kesadaran yangsangat berakar dalam kesadaran seorang muslim, bahwaagamanya berlaku untuk seluruh umat manusia keseluruhan.Sungguh pun kesadaran serupa juga dimiliki oleh penganut-penganut agama lainnya.
Didalam bukunya, Harun Nasution (1986) menjelaskan:‘setelah meninjau Islam dari berbagai aspeknya dapatlahkiranya dirasakan ruang lingkup Islam tidaklah sempitmalahan luas sekali. Dan dapat pulalah kirannya difahamibahwa kalau disebut Islam, yang dimaksud dengan Islam
bukanlah hanya ibadah fiqh tauhid, tafsir hadits dan akhlak.Pengertian Islam lebih dari itu, termasuk didalamnya sejarahperadaban falsafat, mistisisme, teologi, hukum lembaga-lembaga dan politik.Islam sebagai agama yang syumul sempurna berarti
lengkap . (tim P5 I UNISKI. 2009: 34). Ditandai dengan:1. Syumuliyah az-Zaman ‘sepanjang masa’,ini dibuktikandengan cirri risalah Nabi Muhammad Saw dilaksanakansepanjang masa sampai hari kiamat.2. Sumuliyah al-Minhaj ‘mencakup semua’, semua aspek
lengkap terdapat dalam Islam itu sendiri, misalnyajihad dan dakwah (sebagai penyokong Islam), akhlakdan ibadah (sebagai bangunan Islam), dan aqidah(sebagai atas Islam). Aspek-aspek ini menggambarkankelengkapan Islam sebagai agama.
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3. Syumuliyah al-Makaan ‘semua tempat’, karena AllahSwt yang menciptakan manusia dan alam adalah satusaja. Penciptaan ala mini hanya Allah saja, sehinggasatu ciptaan dan satu tempat, maka semua dapatdikenakan aturan dan ketentuan kepadanya.
Ibadah dalam Islam menjangkau keseluruhan wujudmanusia secara penuh seorang muslim beribadah kepada Allahdengan lisan, fisik, hati, akal, dan bahkan kekayaannya.Lisanya mampu berdzikir, berdoa, tilawah, amar ma’ruf nahimunkar. Fisiknya mengiringi dengan berdiri, ruku’ dan sujud,
puasa dan berbuka, berjihad dan berolah raga, membantumereka yang membutuhkan. Hatinya beribadah dengan rasatakut (khauf), berharap (raja’), cinta (mahabbah) danbertawakal kepada Allah. Ikut berbahaagia atas kebahagiaansesame, dan berbela sungkawa atas musibah sesame akalnya
beribadah dengan berfikir dan merenungkan kebesaran danciptaan Allah hartanya diinfakkan untuk pembelajaran yangdicintai dan diperintahkan Allah serta membawakemaslahatan bersama.Akhlak Islam memberikan sentuhan kepada seluruh sendi
kehidupan manusia dengan optimal. Akhlak Islam menjangkauruhiyah, fisik, agama, duniawi, logika, perasaan, keberada-annya sebagai wujud individu, atau wujudnya sebagai elemenkomunal (masyarakat). Akhlak Islam meliputi hal-hal yangberkaitan dengan pribadi, seperti kewajiban memenuhi
kebutuhan fisik dengan makan dan minum yang halalanthoyiban serta menjaga kesehatan, seruan agar manusiamempergunakan akalnya untuk berfikir akan keberadaan dankekuasaan Allah, seruan agar manusia membersihkan.Hal-hal yang berkaitan dengan keluarga, seperti hubungan
suami istri dengan baik , hubungan anak dan orang tua,hubungan dengan kerabat, dan sanak saudara. Semuanyadiajarkan dalam Islam untuk saling berkasih sayang dalammewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah, warahmah.Hal-hal yang berkaitan dengan masyarakat, seperti seruan
untuk memuliahkan tamu dan etika bertamu, mengajarkanbahwa tetangga merupakan keluarga dekat, hubunganmuamalah yang baik dengan saling menghormati, seruan
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untuk berjual beli dengan adil, dsb. Menjadikan uamt manusiadapat hidup berdampingan dengan damai dan harmonis.Kesempatan Islam juga mengatur pada akhlaq Islam yangberkaitan dengan menyayangi binatang, tidak menyakiti danmembunuhnya tanpa alas an. Akhlaq Islam yang berkaitan
dengan alam raya, sebagai obyek berfikir, merenung danbelajar.
Kelengkapan Ajaran Islam di Bidang Hukum/ Syari’ahSyari’ah Islam tidak hanya mengurus individu tanpa
memperhatikan masyarakatnya, atau masyarakat tanpamemperhatikan individunya. Syari’ah Islam mencakup seluruhaspek kehidupan manusia. Ada aturan ibadah, yang mengaturhubungan manusia dengan Allah. Ada halal dan haram(bahaya-berguna) yang mengatur manusia dengan dirinya
sendiri. Ada hukum keluarga, nikah, thalaq, nafkah,persusuan, warisan, perwalian, dsb. Ada aturanbermasyarakat, seperti: jual beli, hutang-piutang, pengalihanhak, kafalah, dsb. Ada aturan tentang tindak kejahatan,minuman keras, zina, pembunuhan, dsb.
Dalam urusan negara ada aturan hubungan Negaraterhadap rakyatnya. Loyanitas uli’al amri (pemerintah) yangadal dan bijaksana bughot (pemberontakan) hubungan antarNegara, pernyataan damai atau perang, dsb.untukmengwujudkan Negara yang adal dan sejahtera sesuai dengan
tatanan hidup Islam, maka syari’ah Islam harus ditetapkansecara kaffah dalam kehidupan bernegara.Pertama, bersifat manusia yang menunjukakan relavasihukum Islam dengan watak manusia sertakebutuhan dan keinginan manusia. Kemudian
menghargai hak hidup manusia, memenuhikebutuhan rohani dan mengembangkan akalpikir manusia. Selain itu, juga menjunjung tinggiprinsip kehidupan manusia seperti keadilan,toleransi, permusyawaratan, saling mengasihi,
saling memaafkan, persatuan, perdamaian dansebagainya.
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Kedua, bercirikan moral yang menunjukkan bahwahukum Islam berpijak pada kode etik tertentumengingat Nabi Muhammad diturunkanbertujuan untuk menyempurnakan akhlakmanusia dengan tetap berpijak pada kode etik
dalam Al-Qur’an . hal ini berarti Islam menjagakehormatan dan martabat manusia, salingnasihat menasihati dalam kebenaran dankesabaran, serta mendudukkan sesuatu sesuaikedudukannya.
Ketiga, bercirikan universal dalam artian seluruh aturanada dan mengikat untuk seluruh umat manusiatanpa terkecuali. Tidak seperti agama lain yangditurunkan untuk umat agamnya saja, segenapperaturan yang ada dalam Islam tidak hanya
untuk umat Islam saja tetapi mengikat juga keumat lain.Islam dan syariahnya membuka diri dan dapatberdialog dengan siapapun dan kapanpun karenaIslammenjelaskan seluruh permasalahan umat.
Selain itu, syari’ah Islam juga memiliki karakteristiktersendiri di antaranya:Pertama, sempurna mengingat Islam sebagai agamaterakhir telah disempurnakan oleh Allahsehingga mencakup berbagai dimensi kehidupan
baik akidah, politik kemasyarakatan, kebudaya-an, pertahanan, dan keamanan sosial ke-masyarakatan ekonomi dan sebagainya.Kedua, berwatak harmonis dan seimbang yaknikeseimbangan yang tidak goyah, selaras dan
serasi sehingga membentuk ciri khas yang unik.Karenanya ada hukum wajib sebagai bandinganharam, sunah dengan makruh dan ditengahi olehhukum mubah. Hal lainnya adalahmenempatkan kewajiban seiring dengan
penuntutan hak, menggunakan harta bendatidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit,dan sebagainya.
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Ketiga, dinamis yang menunjukkan bahwa syariah Islambisa berkembang menurut kondisi pada masa itu.Adanya ijtihad dalam Islam membuka jalanberubahnya peraturan yang belum ada ketetapanyang pasti.
Sehubungan dengan itu terdapat beberapa tabi’at agama Islamantara:1. Ketuhanan (Rabbaniyyah) Rabbaniyyah, yang secaraharfiah berarti dinisbahkan/dihubungkan kepada Rabb(Tuhan), yaitu Allah s.w.t. dan dapat diberi makna:
bersifat ketuhanan. Dalam menjelaskan RabbaniyyahIslam ini, Yusuf al-Qardawi memperincikan kepada duaperkara: (1) Rabbaniyyah dalam tujuan dan orientasi(Rabbaniyyah al-Ghayah wa al-Wijhah); dan (2)Rabbaniyyah dalam sumber ajaran dan system(Rabbaniyyah al-Masdar wa al-Manhaj). Rabbaniyyahdalam tujuan dan orientasinya adalah menjadikantujuan akhirnya menjalin hubungan baik dengan Allahs.w.t. serta mendapatkan ridha-Nya.2. Manusiawi (insaniyyah). Insaniyyah bermakna: bersifatkemanusiaan atau manusiawi. Ada beberapa pengertianyang dapat diberikan kepada istilah ini. Pertama, yaitusesuai dengan nilai-nilai mulia kemanusiaan,mengangkat martabat manusia dengan memeliharamaruah, jati diri dan hak-hak asasi manusia. Islam
memuliakan seluruh manusia.3. Universal (‘Alamiyyah). Islam adalah agama yanguniversal, yaitu agama yang pemberlakuannya tidakdibatasi oleh tempat dan masa tertentu. KeuniversalanIslam pertama sekali kelihatan pada konsep tauhid
yang menjadi sendi ajarannya. Islam mengajarkankemahaesaan Allah s.w.t tanpa ada sekutu baginya. Iaadalah Tuhan semesta Alam (Rabb al-‘Alamin).4. Komprehensif (Syumuliyyah). Pengertian komprehensif-nya Islam adalah mencakup segala masa, segala bidang
kehidupan, dan kewujudan diri pribadi manusia. ParaNabi terdahulu, diutus kepada umat mereka masing-masing dengan membawa syari’ah yang sesuai dengan
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kondisi pada masa itu. Kemudian datang pula Nabisesudahnya membawa syari’ah yang baru. Kadang-kadang syari’ah yang dibawa oleh Nabi yang pertamatadi tidak berlaku lagi, hanya syari’ah yang baru ituyang digunakan. Nabi Muhammad adalah Nabi
terakhir, tidak ada lagi Nabi diutus sesudahnya karenasyari’ah yang Rasul bawa itu sudah berlaku untuksegala masa sehingga kiamat.5. Sederhana (Wasitiyyah). Sifat sederhana (Wasitiyyah)berada diantara dua kutub ekstrim yang saling
bertentangan. Sikap sederhana adalah sikappertengahan, tiada memihak kepada salah satudiantara dua pihak yang berlawanan. Umat islamdijadikan oleh Allah s.w.t sebagai umat sederhana, yangberada di tengah-tengah (ammatan wasalan). Al-qur’an
senantiasa memerintahkan kaum muslimin supayaselalu bersikap sederhana dalam segala hal, sama adadalam urusan agama maupun urusan dunia. Berinfaq,membelanjakan harta misalnya, diperintahkannyasupaya jangan terlalu berlebihan dan jangan pula
terlalu pelit Sikap ekstrim, berlebih-lebihan danmelampaui batas dalam beragam dicela oleh Islam.6. Persamaan (Musawah). Islam menjadikan persamaansebagai salah satu prinsip ajarannya yang paling asasi.De segi sosial semua manusia dalam Islam sama
darjatnya dan dihormati, tidak membedakan sukubangsa, agama, bahasa, warna kulit. Allah telahmemuliakan mereka semuanya daripada makhlukciptaan-Nya yang lain. Perbedaan suku bangsa, warnakulit dan bahasa adalah sesuatu yang sengaja dicipta
Allah, bukan untuk dijadikan dasar menentukanderajat sesuatu kaum, melainkan hanya ketaqwaanlahyang paling mulia di-sisi-Nya.7. Keadilan (‘Adalah). Keadilan adalah prinsip yang palingasasi yang ditekankan oleh Islam kepada semua
pemeluknya, karena merupakan kestabilan dunia. Allahmenjadikan keadilan sebagai dasar bagi pemerintahandan sendi bagi penetapan hukum bagi seluruh manusia,
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bukan hanya untuk sesama muslim, melainkan jugadiperintahkan-Nya supaya berlaku adil terhadap musuhsekalipun. Keadilan mesti ditegakkan walaupunterhadap diri dan keluarga sendiri. Keadilan tidakhanya dituntut dalam perbuatan, namun juga dituntut
dalam perkataan, terutama bagi pemimpin, rakyat danlain-lain.8. Kasih Sayang (Rahmah) Ciri Islam yang banyakdiabaikan adalah kasih sayang (rahmah). Sejak dariawalnya, islam memperkenalkan kepada umat manusia
bahwa Tuhan memiliki kasih sayang yang amat luas,meliput segala sesuatu. Ia telah mewajibkan atasdirinya sifat kasih sayang. Oleh itu, Dia tidak menyiksahamba-hamba-Nya dengan segera, tapi memberikankesempatan kepada mereka untuk bertaubat,
mengampuni dan menyayangi orang yang kembali kejalan-Nya.Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa kosmo-politisme peradaban Islam tercapai atau berada pada titikoptimal, manakala tercapai keseimbangan antara ke-
cenderungan normatif kaum muslimim dan kebebasan berfikirsemua warga masyarakat (termasuk mereka yang non-muslim). Kosmopolitanisme yang seperti itu adalahkosmopolitanisme yang kreatif, karena di dalamnya wargamasyarakat mengambil inisiatif untuk mencari wawasan
terjauh dari keharusan berpegang pada kebenaran. Situasikreatif yang memungkinkan pencarian sisi-sisi paling tidakmasuk akal dari kebenaran yang ingin dicari dan ditemukan,situasi cair yang memaksa universalisme ajaran Islam untukterus-menerus mewujudkan diri dalam bentuk-bentuk nyata,
bukannya hanya dalam postulat-postulat spekulatif belaka.
Kesimpulan
Islam adalah istilah yang digunakan dalam al-Quran untukmenamakan agama yang diturunkan Allah bagi umat manusia
mulai sejak kewujudan manusia itu sendiri. Inti daripadaajaran Islam adalah penyerahan diri kepada Allah s.w.t, taat,setia, dan ikhlas kepada-Nya semata dalam melaksanakan
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perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, tiadamempersekutukannya dengan yang lain. Islam sejak pertamaditurunkan ke muka bumi ini membawa aqidah yang satu,tetapi tampil dalam bentuk syari’ah yang pelbagai ragam,sesuai dengan masa dan kondisi manusia pada pelbagai kurun
Nabi Muhammad adalah rasul terakhir syari’ah yang beliaubawa adalah jaran Tuhan (al-Rabbaniyyah), yang sesuaidengan watak dasar manusia (al-Insaniyyah) untuk digunakandi mana saja dan kapan saja hingga akhir zaman (al-‘Alamiyyah), mencakupi segala aspek yang diperlukan dalam
kehidupan (al-Syumuliyyah), syari’ah yang sederhana (al-Wasittiyyah) yang tidak membedakan derajat manusia (al-Musawah), memerintahkan menegakkan keadilan (al-‘Adalah),dan mewujudkan kasih sayang (al-Rahmah) di muka bumi ini.
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